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Pokok bahasan skripsi ini adalah: 1) Penerapan pendidikan gratis pada peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu, 2) pendidikan gratis meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam . Penelitian ini bertujuan  a. Untuk mengetahui penerapan 
pendidikan gratis pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014, b. 
Untuk mengetahui bagaimana pendidikan gratis meningkatkan hasil belajar peserta 
didik  kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berbentuk kualitatif yang 
menganalisis data secara mendalam dengan pendekatan pengamatan secara langsung. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui studi 
lapangan dan data sekunder melalui studi pustaka, dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek data dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, pustakawan dan 
beberapa peserta didik SMA Negeri 4 Luwu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan pendidikan gratis di 
SMA Negeri 4 Luwu telah berjalan dengan baik, memberi keringanan kepada pihak 
sekolah terutama peserta didik dalam hal pembiayaan. tidak ada lagi pembayaran 
yang dilakukan oleh peserta didik sehingga meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara yaitu: a) Menciptakan pembelajaran yang baik dan 
berlangsung dengan tertib. b) Mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik  c) 
Memberikan fasilitas yang baik, seperti buku paket dan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan . d) Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini 
diharapkan akan dapat dipergunakan oleh pihak sekolah dalam menerapkan 
pendidikan gratis sehingga dapat meringankan beban peserta didik dan orang tua. 
Peserta didik melakukan pembelajaran dengan semangat yang tinggi, dapat 
maningkatkan hasil belajar. Peserta didik di SMA Negeri 4 Luwu memiliki nilai yang 
membanggakan dan dapat bersaing di luar sekolah, khususnya pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dapat berjalan baik. 
 
  
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan jembatan yang harus dilalui oleh semua orang agar 
mampu menjadi orang yang memiliki martabat yang tinggi baik di kalangan 
masyarakat maupun bangsa. Pendidikanlah yang mampu mengubah nasib seseorang, 
karena dengan pendidikan maka akan memiliki sikap dan perilaku yang baik yang 
sudah menjadi tuntutan zaman.  
 Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pembelajaran 
dan pelatihan. 
1
 Sebagaimana Muhaimin yang dikutip Hasan Basri pendidikan adalah 
aktivitas atau upaya yang sadar dan terencana, dirancang untuk membantu seseorang 
mengembangkan pandangan hidup, dan keterampilan hidup, baik yang bersifat 
manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial.
2
 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-undang 
No: 20 tahun 2003 pada Bab II pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yang 
berbunyi:  Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.IX; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1997), h. 232. 
2
 Hasan Basri, Filsafat  Pendidika Islam, (cet.I;Bandung:Pustaka Setia, 2009), h.53. 
 peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Dengan demikian, pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Karena dalam proses pendidikan, manusia akan memperoleh 
ilmu yang bermanfaat serta  pahala yang berkah. Potongan ayat, Firman Allah Q.S. 
Al-Mujadalah/58: 11 sebagai berikut: 
…﴿ ٌزيِبَخ َنوُلَمْعَت اَمِب ُهَّللاَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اوُتوُأ َهيِذَّلاَو ْمُكنِم اوُنَمآ َهيِذَّلا ُهَّللا ِعَفْزَي١١﴾ 
Terjemahannya: “…niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan”.4 
 
 Begitu pentingnya pendidikan bagi manusia, sehingga setiap orang yang 
menuntut ilmu, pasti jalannya akan diberikan kemudahan oleh Allah Swt dan Allah 
Swt akan meninggikan derajatnya bagi orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. 
Jangan pernah ragu dalam menuntut ilmu pengetahuan sampai kejenjang yang lebih 
tinggi karena ilmu tidak memiliki batas waktu dan umur. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mengamanatkan bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 
                                                             
3Republik Indonesia, Sisdiknas, Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2003), h. 5. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : PT Jumanatul „Ali-ART, 
2005). h. 543 
 pemerataan kesempatan pendidikan dan peningkatan mutu serta relevansi pendidikan 
untuk menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.
5
  
Pendidikan merupakan salah satu  faktor yang sangat penting untuk kemajuan 
bangsa. Keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan akan menentukan maju 
mundurnya suatu bangsa. Bangsa ini pendidikannya masih di bawah gratis standar 
dibandingkan dengan negara-negara yang telah berkembang. Oleh karena itu, 
diperlukan usaha serius  untuk memperbaiki  sistem maupun  proses  pendidikan 
dalam rangka membenahi proses dan hasil belajar  peserta didik. Belajar akan lebih 
efektif dengan adanya pendidikan gratis karena peserta didik tidak lagi terkendala 
masalah biaya pendidikan sehingga mereka bisa memperoleh hasil belajar yang baik. 
Pemerintah mencanangkan program Pendidikan Menengah Universal yang 
dimulai pada tahun 2013.  Salah satu tujuan  Pendidikan Menengah Universal  adalah 
memberikan kesempatan kepada  seluruh  masyarakat  terutama  yang tidak mampu 
secara ekonomi untuk mendapatkan layanan pendidikan menengah.   Untuk mencapai 
tujuan  Pendidikan Menengah Universal  tersebut, pemerintah  telah  menyusun 
program  Bantuan Operasional Sekolah Menengah Atas.
6
 
Pemerintah sudah mulai membuka pendidikan gratis, pemerintah berharap 
dengan adanya kebijakan pendidikan gratis ini dapat meratakan pendidikan di seluruh 
Indonesia dan khususnya masyarakat yang ekonominya lemah. Karena mayoritas 
                                                             
5
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah, 
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Menengah, 2013), h. 1. 
6
 Ibid. 
 masyarakat Indonesia banyak sekali anak yang tidak mampu untuk duduk di bangku 
sekolah. Pemerintah juga berharap dengan adanya pendidikan gratis ini dapat 
meningkatkan mutu pendidikan, meningkatkan semangat untuk meraih prestasi yang 
gemilang. Untuk itu pendidikan gratis juga harus mampu bersaing dan dapat 
meningkatkan hasil belajar. Terutama hasil belajarnya dalam bidang pendidikan 
agama Islam karena dimana bangsa ini mengalami kemorosotan moral.  
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dapat mengubah perilaku 
peserta didik karena dapat menanamkan keimanan dan keyakinan yang mendalam. 
Apabila keimanan dan keyakinan sudah tertanam baik dalam jiwa peserta didik maka 
akan berbakti kepada bangsa dengan penuh keikhlasan. Dengan pendidikan gratis 
maka pendidikan agama Islam dapat diterapkan bagi seluruh masyarakat usia sekolah 
khususnya di tingkat Sekolah Menengah Atas. 
Pemerintah berharap dengan adanya pendidikan gratis harus mampu mencetak 
generasi emas yang diharapkan bangsa yang memiliki nilai-nilai keagamaan yang 
baik, karena dengan adanya pendidikan gratis masyarakat akan lebih mudah 
menempuh pendidikan khususnya pendidikan agama Islam di sekolah menengah atas 
sehingga tidak ada lagi pengangguran baik di perkotaan maupun pedesaan. Karena 
jika banyak pengangguran maka akan menimbulkan perselisihan antar masyarakat 
sehingga kedamaian jauh dari harapan bangsa.  
 Berdasarkan permasalahan atau latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 
maka peneliti berkeinginan mengadakan sebuah penelitian yang berjudul “Pendidikan 
Gratis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 4 
Luwu Angkatan 2014 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada  latar belakang permasalahan yang dikemukakan, 
adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan pendidikan gratis pada peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 4 Luwu angkatan 2014? 
2. Bagaimana pendidikan gratis meningkatkan hasil belajar  peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Mengacu pada permasalahan yang dibahas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan pendidikan gratis  pada peserta didik kelas XI  
SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan gratis meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XI  SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014. 
 
 
 D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi peneliti dan pihak-pihak yang berkaitan.  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a.  Secara  Teoritis 
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori, sehingga dapat 
digunakan sebagai wacana dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b.  Secara praktis 
1.  Bagi sekolah 
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi sekolah dalam mengembangkan 
peserta didiknya terutama dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PAI dengan adanya pendidikan gartis.  
2.  Bagi guru  
Dapat membantu dalam rangka menyukseskan program pemerintah tentang 
pendidikan gratis untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
 
 
 3.  Bagi peserta didik  
Diharapkan para peserta didik dapat menjadikan skripsi ini sebagai wahana 
informasi dan motivasi mereka untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan 
adanya kebijakan pemerintah tentang pendidikan gratis. 
4.  Bagi peneliti   
a). Dapat menerapkan secara langsung teori-teori yang penulis peroleh selama di 
bangku kuliah. 
b). Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di Jurusan Tarbiyah IAIN 
Palopo. 
E. Defenisi Operasional 
 Dalam penelitian, perlu dibatasi beberapa hal yang berkaitan dengan judul 
penelitian, perlu dikemukakan agar tidak terjadi salah penafsiran. Definisi operasional 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pendidikan gratis adalah sekolah yang 
membebaskan peserta didiknya membayar. Hasil belajar adalah nilai rapor rata-rata 
yang diperoleh peserta didik. Pendidikan agama Islam adalah mata pelajaran yang 
diajarakan di  kelas XI SMA Negeri 4 Luwu Angkatan 2014. 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini difokuskan pada: Pendidikan gratis 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu 
Angkatan 2014 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
 
 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
F. Pendidikan Gratis 
1.   Pengertian Pendidikan Gratis 
Dalam peraturan gubernur Sulawesi Selatan nomor 9 tahun 2014 Bab I pasal 1 
ayat 12 dan 14 yang berbunyi: 12) pendidikan gratis adalah skema pembiayaan 
pendidikan dasar dan menengah yang ditanggulangi bersama oleh pemerintah daerah 
dan pemerintah kabupaten/kota guna membebaskan atau meringankan biaya 
pendidikan peserta didik di Sulawesi Selatan;  14) penyelenggaraan pendidikan gratis 
adalah program terpadu di bidang pendidikan yang meliputi kebijakan, pembiayaan, 
penataan, pengembangan, pengawasan dan pengendalian.
7
 Pendidikan gratis adalah 
sebuah kebijakan pemerintah yang dimana peserta didik tidak lagi dibebankan dengan 
bermacam-macam biaya mulai dari uang pangkal, uang sekolah, uang komite, dan 
buku penunjang utama.
8
 
Dana bantuan operasional sekolah (BOS) SMA digunakan untuk memenuhi 
menerapkan pendidikan gratis. 
Berikut ini beberapa pengertian dasar dari Program BOS SMA:   
                                                             
7
 Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan no 9 tahun 2014 Tentang Pendidikan Gratis, h. 4. 
8
 http://tarman-revolusimahasiswa.blogspot.com/2011/04/pendidikan-gratis.html diakses 
pada tanggal 24/08/2014 
 a. BOS SMA  adalah program pemerintah berupa pemberian dana langsung ke  
SMA baik negeri maupun swasta  dimana besaran dana bantuan  yang diterima 
sekolah  dihitung berdasarkan jumlah peserta didik masing-masing sekolah dan 
satuan biaya bantuan 
b. Dana  BOS SMA  digunakan untuk membantu memenuhi biaya operasional  
sekolah  non personalia 
c. BOS SMA  memberikan dana  untuk membantu sekolah memenuhi biaya 
operasional sekolah.  Sebagai wujud keberpihakan  terhadap peserta didik miskin atas 
pengalokasian  dana bantuan  operasional sekolah  tersebut, sekolah diwajibkan untuk  
membebaskan dan/atau membantu pesrta didik miskin dari kewajiban membayar 
iuran sekolah dan biaya-biaya untuk kegiatan ekstrakulikuler peserta didik. 
d. Jumlah peserta didik yang dibebaskan atau mendapat keringanan biaya 
pendidikan menjadi kebijakan sekolah dengan mempertimbangkan faktor jumlah 
peserta didik miskin yang ada, dana yang diterima dan besarnya biaya sekolah.
9
   
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan gratis 
adalah sebuah kebijakan pemerintah bahwa dimana semua lapisan masyarakat 
terutama masyarakat kurang mampu dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
murah dan mudah, mereka tidak harus membayar biaya-biaya yang dikelola oleh 
sekolah, misalnya uang SPP, uang pengembangan, uang pendaftaran, dan uang buku 
atau dapat dikatakan tanpa dipungut biaya. 
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 2. Sasaran Pendidikan Gratis  
Sasaran pendidikan gratis  yang dimaksud dapat dilihat dalam peraturan 
Gubernur  Sulawesi Selatan Nomor 9 Tahun 2014 pasal 2 ayat 1 yang menyatakan 
sasaran program pendidikan gratis adalah:  
a. Sekolah Dasar , Madrasah Ibtidaiyah  dan Sekolah Luar Biasa  negeri dan swasta  
b. Sekolah Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah  dan Sekolah Menengah 
Pertama Luar Biasa negeri dan swasta  
c. Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan,  Madrasah  Aliyah dan 
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa negeri dan swasta.
10
 
Berdasarkan paparan di atas maka sasaran pendidikan gratis adalah semua anak 
usia belajar  yang melakukan pembelajaran di sekolah mendapatkan pendidikan 
gratis. Semua jenjang persekolahan di Sulawesi Selatan  mendapatkan pendidikan 
gratis baik itu sekolah umum, kejuruan, aliyah maupun luar biasa negeri dan swasta. 
3. Tujuan Pendidikan gratis 
Penyelenggaraan pendidikan gratis harus mendorong standar mutu proses 
pembelajaran secara efektif.
11
 
Penyelenggaraan pendidikan gratis bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan  pemerataan kesempatan belajar bagi semua anak anak usia 
sekolah 
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 b. Meningkatkan mutu penyelenggara dan lulusan 
c. Meningkatkan relevansi pendidikan yang berbasis kompetensi agar dapat 
mengikuti perkembangan global. 
d. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan gratis untuk 
memenuhi mutu dan produktivitas sumber daya manusia yang unggul. 
e. Meringankan beban masyarakat, peserta didik, orang tua/wali peserta didik.12 
Secara umum  program  BOS SMA  bertujuan untuk  mewujudkan  layanan 
pendidikan  yang terjangkau dan  bermutu  bagi semua lapisan masyarakat  dalam 
rangka mendukung  Pedidikan Menengah Universal.  
Sedangkan secara khusus bertujuan:   
a. Membantu biaya operasional sekolah. 
b. Mengurangi angka putus sekolah Sekolah Menengah Atas. 
c. Meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK) peserta didik SMA. 
d. Mewujudkan keberpihakan pemerintah bagi  peserta didik miskin   SMA dengan  
membebaskan dan membantu tagihan biaya sekolah bagi peserta didik miskin. 
e. Memberikan kesempatan yang setara bagi peserta didik miskin SMA untuk 
mendapatkan layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu.
13
 
 Berdasarkan uraian di atas tujuan pendidikan gratis adalah meringankan beban 
masyarakat terutama yang kurang mampu dan memberikan kesempatan bagi peserta 
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 didik untuk melaksanakan pendidikan yang bermutu dan mencetak generasi yang 
unggul. Mengurangi angka pengangguran anak usia sekolah yang tidak mampu 
melanjutkan pendidikannya khususnya ke jenjang Sekolah Menengah Atas. 
4. Komponen Pembiayaan Pendidikan Gratis 
a. Komponen pembiayaan pendidikan gratis meliputi: 
1) Pembiayaan proses pembelajaran 
2) Pembiayaan ekstrakurikuler 
3) Intensif tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
b. Rincian komponen pembiayaan sebagaimana dimaksud di atas, berupa Rencana 
Kerja dan Anggaran Sekolah yang dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Tahunan yang 
dibuat oleh sekolah bersama komite sekolah dan disahkan oleh kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten. 
c. Item pembiayaan yang diatur dalam rincian komponen sebagai berikut: 
 Untuk jenjang pendidikan menengah (SMA, SMK, MA, dan SMLB) yang 
menjadi tanggungjawab APBD Provinsi yaitu: 
1) Peningkatan Mutu Manajemen, Profesi guru dan perumusan kurikulum 
melalui BIMTEK dan MGMP meliputi: 
a) Pengadaan peralatan praktek peserta didik atau peralatan laboratorium 
b) BIMTEK peningkatan mutu manajemen sekolah 
c) BIMTEK peningkatan kompetensi guru 
d) BIMTEK penyusunan kurikulum implementasi 
 e) MGMP tentang rencana pembejaran dan penilaian hasil balajar 
f) Pembinaan lomba kesiswaan, pemilihan guru teladan dan kepala sekolah 
berprestasi 
g) BIMTEK pembinaan karakter bangsa 
h) BIMTEK pembinaan PMR, Kepramukaan, OSIS, UKS dan kegiatan kesiswaan 
lainnya. 
2)  Pembelian atau penggadaan buku referensi muatan lokal 
3)  Pembiayaan panitia dan pengawas ujian serta pembiayaan laporan hasil 
belajar peserta didik yang meliputi: 
a) Pembiayaan transportasi dan pengawasan ujian 
b) Pembiayaan laporan hasil belajar peserta didik 
c) Pembiayaan konsumsi panitia dan pengawas ujian 
d) Pembelian alat tulis kantor untuk plaksanaan ujian. 
Untuk jenjang jenjang pendidikan menengah (SMA, SMK, MA, SMALB) yang 
menjadi tanggungjawab APBD Kabupaten yaitu: 
1)  Pembiayaan kegiatan pembelajaran, remedial dan pengayaan meliputi: 
a) Pembiayaan lembar kerja peserta didik 
b) Intensif guru 
c) Penggandaan materi 
d) Pengandaan bahan ujian 
 2)  Pembiayaan seluruh kegiatan dalam rangka penerimaan peserta didik baru 
kecuali penggandaan formulir PPDB. 
3) Intensif tenaga kependidikan yang terdiri atas: 
a) Kepala sekolah 
b) Wakil kepala sekolah 
c) Wali kelas 
d) Penanggungjawab  lab 
e) Perpustakaan 
f) Satuan pengaman 
g) Bujang sekolah.14 
 
 Berdasarkan paparan di atas jenis pembiayaan pendidikan gratis adalah segala 
yang menyangkut dengan administrasi di sekolah baik peserta didik maupun tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan. Jadi peserta didik tidak lagi harus membayar 
untuk melakukan proses pembelajaran, tetapi masih membayar sendiri keperluan 
pribadi. 
G. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Para ahli memberikan beberapa definisi tentang belajar, Slameto berpendapat 
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
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 memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
15
. Sedangkan 
menurut Djamarah, belajar adalah suatu kegiatan yang kita lakukan untuk 
memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan
16
. 
Sementara M. Dalyono memberikan batasan, bahwa belajar adalah kegiatan 
manusia yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena melalui 
belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan 
hidup.
17
 Sejalan dengan itu, Sardiman A.M yang dikutip Djamarah mengemukakan 
suatu rumusan, bahwa belajar sebagai rangakaian kegiatan jiwa-raga, psikofisik 
menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, 
rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
18
 Sedangkan menurut 
Baharuddin dan Nur belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 
medapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-
pengalaman.
19
 Sementara menurut Djamarah belajar adalah serangkaian kegiatan 
jiwa-raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
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 pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotorik.
20
 
Dari beberapa definisi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh perubahan dan perbaikan 
dari berbagai hal dalam hidupnya. Agar dapat membedakan kebaikan dan keburukan 
sehingga pribadinya dapat mencerminkan sifat dan prilaku yang baik. mampu 
memperlihatkan potensi kebaikan yang dimilikinya. 
 Hasil belajar merupakan hasil nilai yang diperoleh siswa dari hasil evaluasi 
setelah kegiatan proses pembelajaran. Menurut Winkel menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah bukti keberhasilan dan usaha yang dilakukan dan merupakan 
kecakapan yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di sekolah yang dinyatakan 
dengan angka.
21
  
Menurut Nasution hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. Sedangkan 
menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah  hasil yang ditunjukkan dari 
suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang 
diberikan guru.
22
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 Djamarah dan Zain berpendapat, hasil belajar adalah apa yang diperoleh  setelah 
melakukan aktivitas belajar. Menurut Sudjana menyatakan hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 
belajar.
23
 Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran 
yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai 
memberikan materi pelajaran sesuai indikator yang telah ditentukan. 
Mengaplikasikan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik. 
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 
 Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi belajar dapat dibedakan 
menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.
24
 
a. Faktor Internal 
1)  Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi 
fisik individu. Keadaan tonus jasmani sangat memengaruhi aktivitas belajar 
seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif 
terhadap kegiatan belajar individu. Keadaan fungsi jasmani sangat memengaruhi hasil 
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 belajar, terutama pancaindra. Dalam proses belajar, pancaindra merupakan pintu 
masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia.
25
 
 2)  Faktor Psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
memengaruhi proses belajar. Faktor-faktor tersebut ialah sebagai berikut: 
a) Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui 
relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
26
 
b) Motivasi 
Motivasi adalah salah satu yang memengaruhi keefektifan belajar peserta didik. 
Motivasilah yang mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan belajar. 
Motivasi berarti pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas 
dan arah periaku seseorang. Motivasi terdiri dari dua macam yaitu, motivasi instrinsik 
adalah semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan dorongan 
untuk melakukan sesuatu, dan motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar 
diri individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar.
27
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27
 Baharuddin dan Nur Wahyuni, Op. cit., h. 22-23 
 c)  Minat 
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu.
28
 Sedangkan menurut Slameto minat adalah kecenderungan 
yang tepat untuk memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
29
 
d)  sikap 
Menurut Syah yang dikutip Baharuddin dan Nur sikap adalah gejala internal 
yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons 
dengan cara yang relative tetap terhadap objek, orang, peristiwa, dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negatif.
30
 
e)  Bakat 
Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu komponen yang 
diperlukan dalam proses belajar seseorang.
31
 
b.   Faktor Eksternal 
1)   Lingkungan Sosial 
a)  lingkungan sosial  sekolah, seperti guru, administrasi dan teman-teman sekelas 
dapat memengaruhi proses belajar seorang pesert didik. 
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 b)  lingkungan sosial masyarakat, tempat tinggal peserta didik akan memengaruhi 
belajar siswa. 
c) lingkungan sosial keluarga, ketenangan keluarga, sifat-sifat orang tua, letak rumah, 
pengelolaan keluarga, semuanya dapat member dampak terhadap aktivitas belajar 
peserta didik. 
2)  Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan nonsosial adalah: 
a)  Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak 
dingin, sinar yang tidak terlalu kuat/silau, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana 
yang sejuk dan tenang. 
b)  Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan menjadi dua 
macam ialah hardware seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, dan 
lapangan olahraga. Dan software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan 
sekolah, buku panduan, dan silabi. 
c) Faktor materi pelajaran, hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan peserta 
didik, begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi 
perkembangan peserta didik.
32
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 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan faktor-faktor 
yang memengaruhi belajar secara garis besar terdiri dari faktor internal dan faktor 
eksternal yang sangat menunjang keefektifan belajar. Faktor tersebut tidak boleh 
terpisahkan. Semua faktor harus diperhatikan dengan baik sehingga tercipta 
kenyamanan  belajar. 
H. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di sekolah merupakan bagian 
integral dan program pengajaran pada setiap jenjang lembaga pendidikan serta 
merupakan usaha bimbingan dan pembinaan guru terhadap peserta didik dan 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia 
yang bertakwa dan juga warga negara yang baik. 
1.    Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Muhaimin pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapakan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan latihan.
33
 
Zakiyah Darajat dan kawan-kawan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap peserta 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang 
terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, meyakini makna dan maksud serta 
tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta mejadikan ajaran-ajaran 
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 agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 
mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak.
34
  
Syamsu S. memberikan pendapat bahwa, pendidikan agama Islam merupakan 
usaha sadar akan pemeliharaan dan perkembangan seluruh potensi manusia, sesuai 
fitrahnya dan perlindungan yang menyeluruh terhadap hak-hak kemanusiaannya, 
sehingga tidak hanya menumbuhkan, melainkan juga memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama Islam, serta mengembangkannya kearah tujuan akhir 
yakni membentuk kepribadian manusia.
35
 
Abdul dan Dian mengemukakan bahwa, pendidikan agama Islam merupakan 
usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik 
untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.
36
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka peneliti simpulkan pendidikan 
agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dalam memahami, meyakini dan 
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 mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam demi tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan, sehingga mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
2.   Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam di sekolah pada semua jenjang persekolahan 
diselenggarakan dengan tujuan yaitu: 
a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, dan pengembangan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt. 
b.  Mewujudkan manusia Indonesia  yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.
37
 
Mohammad Athiyah Al-Abrasy dalam kajiannya tentang Pendidikan Islam telah 
menyimpulkan 5 (lima) tujuan yang asasi bagi pendidikan Islam yang diuraikan 
dalam Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Falsafatuha, yaitu: 
a. Untuk mengadakan pembentukan Akhlak yang mulia. Kaum muslimin dari 
dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan Akhak adalah inti pendidikan 
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 islam, dan bahwa mencapai Akhlak yang sempurna adalah Tujuan pendidikan yang 
sebenarnya. 
b. Persiapan untuk kehidupan  Dunia dan Akhirat. Pendidikan Islam bukan hanya 
menitikberatkan pada keagamaan saja, atau pada keduniaan saja, tetapi pada kedua-
duanya sekaligus. 
c. Persiapan untuk mencari Rezeki dan memelihara segi manfaat atau yang lebih 
terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan vokasional dan profesional. 
d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada peserta didik dan memuaskan keingin 
tahuan dan memungkinkan mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri. 
e. Menyiapkan peserta didik dari segi profsional, teknikal dan pertukangan supaya 
dapat menguasai profesi tertentu, dan ketarampilan pekerjaan tertentu agar  dapat 
mencari rezeki dalam hidup di samping memelihara segi kerohanian dan 
keagamaan.
38
 
Sementara itu, menurut H.M. Arifin merumuskan tujuan akhir pendidikan 
Islam untuk merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertaqwa serta 
berilmu pengetahuan  yang mampu mengabdikan diri  kepada-Nya dalam segala 
asapek hidupnya,  dunia dan ukhrawiah. Atau menjadi manusia yang berkepribadian 
muslim yang bulat lahiriah dan bathiniah yang mampu mengabdikan segala amal 
perbuatannya untuk mencari keridahan Allah.
39
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  Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama 
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.
40
 
Berdasarkan paparan di atas peneliti simpulkan tujuan pendidikan agama 
Islam adalah memberikan pemahaman dan menanamkan akidah dan akhlak yang baik 
kepada peserta didik untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT serta mencetak manusia yang jujur dan berguna demi kebaikan umat di 
dunia maupun di akhirat kelak. 
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam. 
a. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt, yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga, dan yang paling 
penting menanamkan keimanan dan ketakwaannya itu adalah orang tua. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 
didunia dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran islam. 
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 d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan (budaya) lain 
yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan menuju manusia 
indonesia seutuhnya. 
f. Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata 
dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 
dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga 
dapat bermanfaat untuk dirinya sendiri dan juga orang lain.
41
 
  Berdasarkan paparan di atas peneliti simpulkan fungsi pendidikan agama 
Islam adalah sebagai sumber untuk pengembangan pengetahuan nilai-nilai agama 
Islam sehingga mampu menanamkan dalam diri peserta didik dan mampu 
menyesuaikan mental yang baik karena dengan pendidikan agama Islam dilakukan 
perbaikan untuk mencegah hal-hal yang kurang baik bagi diri peserta didik jadi perlu 
dilakukan pembelajaran dan penyaluran tentang ilmu agama Islam. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
I. Jenis dan Pendekatan penelitian 
Suatu karya ilmiah tidak lepas dari metode penelitian sebagai acuan dalam 
mencapai tujuan kegiatan penelitian. Pada dasarnya metode penelitian merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang diperoleh melalui penelitian atau data 
empirik untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiyono metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.42 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bermaksud 
menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan dengan menggunakan data-
data yang bersifat kualitatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
melalui data yang valid, baik yang bersumber dari pustaka maupun objek penelitian, 
yang secara spesifik membahas tentang  pendidikan gratis dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam.  
Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian adalah SMA Negeri 4 Luwu 
beralamat di Jl. Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Luwu Kecamatan 
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 Ponrang kelurahan Padang Sappa dusun Rotto, sekitar 30 Km dari kota Belopa. 
Dengan bangunan gedung permanen. Berada di tengah-tengah rumah masyarakat 
yang sangat padat. Kendaraan mudah didapatkan karena jalan yang dilalui bagus. 
J. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, 
teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.
43
 
K. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.44 Sumber data 
dalam penelitian terdapat dua macam, yaitu : 
a. Sumber primer , yaitu data yang diambil langsung dari obyek penelitian yaitu 
kepala SMA Negeri 4 Luwu, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
Pustakawan dan beberapa peserta didik, dari hasil observasi secara lansung di 
lapangan. 
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 b. Sumber sekunder, yaitu data yang diambil berupa dokumen guru dan staf 
administrasi. 
L. Informan atau Subyek Penelitian 
 Informan dalam penelitian ini yaitu kepala SMA Negeri 4 Luwu, guru 
pendidikan agama Islam kelas XI, dan beberapa peserta didik kelas XI. 
M. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait 
yang diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang diperlukan. Dalam hal ini 
dilakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru dan siswa. 
2. Metode pengamatan Partisipatif, yaitu pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung pada objek yang menjadi sasaran.   
3. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data melalui aktivitas penelitian dan 
pencatatan terhadap catatan dan keterangan tertulis (dokumen) yang berisi data dan 
informasi yang ada kaitannya dengan permasalahan yang sedang diteliti.
45
  
N. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data, dan dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan 
variasi data dan tinggi sekali. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
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 secara sistematis data yang diperoleh dari hasil  wawancara, catatan lapangan dan 
bahan lainnya, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. 
Teknik analisis data terdiri atas: 
1. Data  Reduction (Reduksi Data) 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. Dalam mereduksi data, setiap peneliti  akan dipandu oleh tujuan yang 
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Reduksi 
data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 
dan kedalaman wawasan yang tinggi.  
2.   Penyajian Data 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
 
 
 3.   Verifikasi/ Kesimpulan Data  
 Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kridibel.  
 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dalam rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan.
46
 
O. Teknik Keabsahan Data  
  Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif 
demi kesahihan serta tingkat kepercayaan data yang telah terkumpul. Teknik 
keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai  cara, dan berbagai waktu. 
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 1.   Triangulasi Sumber 
  Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas  data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, 
untuk menguji kredibilitas data tentang data yang telah diperoleh baik itu peserta 
didik, guru, atau kepala Sekolah. Dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-
ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, 
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesisifik dari tiga sumber data 
tersebut. 
2. Triangulasi Teknik 
  Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila 
dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 
3. Triangulasi Waktu 
  Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum 
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sekilas Tentang SMA Negeri 1 Bua Ponrang 
1. Sejarah singkat SMA Negeri 4 Luwu 
       SMA Negeri 4 Luwu adalah perubahan nama dari SMA Negeri 1 Bua 
Ponrang setelah di ambil alih oleh pemerintah provinsi Sulawesi-Selatan, pada bulan 
Agustus tahun 2017. SMA Negeri 4 Luwu salah satu sekolah negeri yang terletak di 
pinggiran kota Belopa kabupaten Luwu, dan berlokasi tepat di salah satu kompleks 
yang cukup padat penduduknya dan transportasinya sangat lancar. SMA Negeri 4 
Luwu berdiri pada tahun 1994 dan sudah mengalami 5 kali pergantian kepala sekolah. 
Saat ini memiliki bangunan yang memadai untuk di gunakan dalam proses 
pembelajaran, memiliki 30 rombongan belajar yang masing-masing terdiri dari 11 
rombongan belajar kelas X, 10 rombongan belajar kelas XI dan 9 rombongan kelas 
XII. Dari 30 rombongan belajar semua menggunakan ruang belajar yang 
bangunannya permanen. Pada tahun 2014 mendapat Education Award  dan tahun 
pelajaran 2014/2015 SMA Negeri 4 Luwu mendapatkan predikat sebagai salah satu 
sekolah Binaan Unggulan dari Pemerintah Kota Belopa sehingga diharapkan untuk 
bisa menjadi sekolah kebanggaan bagi masyarakat Kota Belopa kabupaten Luwu dan 
sekitarnya, dan terbukti setiap awal tahun pelajaran memiliki angka pendaftaran calon 
peserta didik baru (pada proses Penerimaan Peserta Didik Baru).
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 Nurdin Muin, Kepala SMA Negeri 4 Luwu tahun 2015, Wawancara. Tanggal 5 Maret 
2015   
 Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Luwu 
2. Status  : Negeri 
3. Nama Kepala Sekolah : Drs. Nurdin Muin, M.Pd 
4. NIP  : 19631231 198903 1 183 
5. No  Dan Tanggal Sk  
 Kepala Sekolah : 821.20/060/Bkd/2011 
 Pejabat Yang Mengangkat : Bupati Luwu 
6. Alamat Sekolah 
 a. Jalan : Pendidikan No. 24 
 b. Kelurahan : Padang Sappa 
 c. Kecamatan : Ponrang 
 d. Kabupaten : Luwu 
 e. Propinsi : Sulawesi – Selatan 
 f. No. Telepon : 0813 421 79485 
 g. Kode Pos : 91999 
7. N S S : 301191720008 
8.  N P S N : 40306085 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Bua Ponrang adalah sebagai berikut : 
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat;  era informasi; dan 
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu 
sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMA Negeri 4 Luwu 
memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa 
datang yang diwujudkan dalam Visi sekolah sebagai berikut: 
 VISI SMA NEGERI 4 LUWU 
UNGGUL DALAM MUTU 
BERLANDASKAN IMTAQ DAN BUDAYA 
BANGSA 
 
Dengan Indikator: 
a. Unggul dalam perolehan nilai Ujian Akhir Nasional dan persaingan seleksi 
penerimaan mahasiswa baru. 
b.  Prestasi dalam bidang akademik dan non-akademik meningkat. 
c.  Budaya tertib, disiplin, bersih, sehat dan menghargai waktu meningkat. 
d.  Unggul dalam mengoperasikan komputer 
e.  Unggul dalam bertatakrama dan berbudi pekerti luhur, sehat jasmani dan rohani 
serta bertanggung jawab. 
f.  Unggul dalam bidang kebersihan, kerindangan dan kenyamanan sekolah. 
g.  Unggul dalam bidang lomba MIPAS, bahasa dan Karya Ilmiah Remaja. 
h.  Unggul dalam bidang olahraga dan kesenian. 
Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke depan 
dengan memerhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan harapan 
masyarakat.  
MISI SMA NEGERI 4 LUWU 
 a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
b. Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan 
perkembangan IPTEK. 
c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah. 
d. Mendorong dan membentuk setiap peserta didik untuk mengenal potensi dirinya 
agar dapat berkembang secara optimal. 
e. Menumbuhkan penghayatan peserta didik terhadap budaya bangsanya sehingga 
dapat menjadi kearifan dalam bertindak. 
f. Meningkatkan potensi dalam bidang ekstrakurikuler melalui pengembangan diri 
sesuai dengan potensi yang dimiliki peserta didik. 
g. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh stacholder 
sekolah. 
h. Mewujudkan sekolah yang bersih, indah dan nyaman sesuai dengan konsep 
wawasan Wiyata Mandala. 
         Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan 
tersebut terinci sebagai berikut : 
TUJUAN SMA NEGERI 4 LUWU  
 a. Mengembangkan sistem seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dan 
melakukan pembinaan para peserta didik. 
b.  Meningkatkan jumlah dan kualifikasi tenaga kependidikan sesuai dengan tuntutan 
program pembelajaran yang berkualitas. 
c.  Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana program pendidikan  
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik. 
d.  Menjalin kerjasama dengan lembaga terkait, masyarakat dan dunia usaha. 
e. Proses pembelajaran mengarah kepada program pembelajaran yang berbasis 
kompetensi. 
f.  Meningkatkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler unggulan yang sesuai dengan 
potensi dan minat peserta didik melalui kegiatan pengembangan diri dan. 
g.  Berusaha mengembangkan, mengaplikasikan dan melestarikan nilai – nilai 
karakter dan budaya bangsa seperti Disiplin, tepat waktu, jujur, demokratis, religius.  
3. Keadaan Pendidik dan Kependidikan SMA Negeri 1 Bua Ponrang 
Guru agama mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia baik 
masa kini maupun masa yang akan datang. Tugas guru agama adalah tugas yang 
sangat mulia luhur sebagai tugas keagamaan. Oleh karena itu guru agama selain 
memiliki kepribadian yang baik harus memiliki keikhlasan yang tinggi dalam 
mendidik, juga harus bisa memiliki pengetahuan yang cerdas dan yang tidak kalah 
penting adalah bertakwa kepada Allah Swt.  
Salah satu faktor yang penting dalam proses belajar mengajar yang baik 
adalah ketersediaan guru-guru disekolah, semakin banyak guru dalam suatu sekolah 
 akan menunjang proses belajar mengajar siswa terlebih bila guru-guru tersebut sudah 
profesional dan mempunyai kredibilitas yang cukup baik. 
 Untuk lebih jelasnya mengenai  keadaan guru di SMA Negeri 4 Luwu dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
                                                 Tabel 4.1 
                Nama-Nama Pendidik SMA Negeri 4 Luwu Tahun 2015 
No. Nama  Guru Mata Pelajaran Keterangan 
1 Drs. Nurdin Muin, M.Pd  Sejarah Kepala sekolah 
2 Drs.Baharuddi, M.M.Pd Geografi PNS 
4 Drs.Ali Akhmad Biologi PNS 
5 Julius Kadang Bua,S.Pd Kimia PNS 
6 Drs.Eliassarkis Paembe Matematika PNS 
7 Mashuddin,S.Pd Bhs.Indonesia PNS 
8 Dra.Sahariah Sejarah PNS 
9 Dra.Rusni Kasim Biologi PNS 
10 Aida Basmin,S.Pd Pkn PNS 
11 Yudas Rirak,S.Pd Biologi PNS 
12 Mustari,S.Pd Ekonomi  PNS 
13 Hasmawi Ismail,S.Pd Matematika PNS 
14 Taslim,S.Pd Bhs.Indonesia PNS 
15 Ica Saleha,S.Pd Kimia PNS 
16 Mansur,S.Pd Sejarah PNS 
17 Harman,S.Pd Pend.Jasmani PNS 
18 Salmia,S.Pd Bhs.Inggris  PNS 
19 Rahman Jufri,SE, M. Pd. Akuntansi PNS 
20 Nuraeni, S.Pd, M.M.Pd Bhs.Indonesia PNS 
21 Hendrik K.Pasangka,SE.MM Ekonomi PNS 
22 Rizal Tandi Malik,S.Pd Pend.Jasmani PNS 
23 Akbar, S. Kom TIK PNS 
24 Drs.Djumaruddin, M.M. Pd. PAI PNS 
25 Seltiel Rundunan, S.Pd Pkn PNS 
 26 Risma,S.Pd Bhs.Indonesia PNS 
27 Haslinda,S.Si Fisika PNS 
28 Hirawati,S.Pd Matematika PNS 
29 Renje, S.Pd Sejarah PNS 
30 Herlina L. Pare,S.Pd Bhs.Inggris PNS 
31 Ilham Thamrin,S.Pd Bhs.Inggris PNS 
32 Laorita Roslina, S.Pd Bhs.Jerman PNS 
33 Rahmayati,S.Pd Sejarah PNS 
34 Irsan Lapir,S.Psi BK PNS 
35 Jufri, S.Pd Matematika PNS 
36 Hasmuddin, S.Ag Bhs.Arab PNS 
37 Irawati, S.Kom TIK PNS 
38 Yakobus Papa S,S.Th PAK PNS 
39 Irma, S. Ag. PAI PNS 
40 Nurhasmi,BA Bhs. Arab PTT 
41 U.Ismi Erniwati, S.Kom TIK PTT 
42 Muh. Irfan, S. Si. Fisika PTT 
43 Asrianah, S.Pd Matematika PTT 
44 Mirna,S.Pd Sosiologi PTT 
45 Muh.Sidik Mustajab, S.Pd Seni Budaya PTT 
46 Yakob Salama, S.Pd PAK PTT 
47 Asrul Sinar, S.Pd Geografi PTT 
48 Julianto, S.Pd Pend. Jasmani PTT 
49 Rianti, S.Pd Bhs. Inggris PTT 
50 Muh.Amir.S.Pd Seni Budaya PTT 
51 Nurhidayanti, S.Pd Sosiologi PTT 
52 Fitriani,S.Pd Sosiologi PTT 
53 Andika Swarman, S.Pd Pend. Jasmani PTT 
54 Yuslan,S.Pd Kimia PTT 
55 Dra.Rosiana Pkn PNS 
56 Mustiana,S.Pd Bhs. Inggris PTT 
57 Arnes, S.Pd Matematika PTT 
58 Tenriwaru,S.Pd Bhs. Inggris PTT 
59 Nuraina, S.Pd Bhs.Indonesia PTT 
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 4 Luwu 
 Jika dilihat tabel diatas maka keberadaan guru di SMA Negeri 4 Luwu 
rata-rata memiliki kredibilitas yang baik, ini telah sesuai dengan tuntutan bagi 
seorang pendidik yang profesional. Dengan demikian tenaga-tenaga pendidik yang 
ada dilingkungan SMA Negeri 4 Luwu telah memiliki standar yang digariskan baik 
dalam Undang-Undang pendidikan maupun kebijakan-kebijakan kependidikan. 
Tabel 4.2 
Nama-Nama Kependidikan SMA Negeri 4 Luwu Tahun 2015 
NO NAMA JABATAN PNS/PTT 
1 Ida Yunus, SE., MM Kepala tata usaha PNS 
2 Yusuf Kala Bendahar PNS 
3 L e w e i, SE Staf PNS 
4 Salika Yunus, SE Staf PTT 
5 Arma N., S.Kom Staf PTT 
6 Sukaety Djidda, SE Staf PTT 
7 Sunarti Staf PTT 
8 Sumiati, A. Md. Staf PTT 
9 Irawati Sampe Staf PTT 
10 Suhrawardi Saefullah Staf PTT 
11 Heriawan Staf PTT 
12 Imrana, A. Ma. Pust Pustakawan PTT 
13 Rusdiati Basmin Pustakawan PTT 
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 4 Luwu 
Dari data di atas dengan adanya tenaga administrasi akan lebih menunjang proses 
administrasi sehingga kegiatan bisa berjalan dengan lancar sesuai dengan aturan 
sekolah. 
 
 
 4.  Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik merupakan salah satu kompenen dalam pendidikan, karena 
salah satu tujuan pendidikan adalah untuk membekali anak dengan pendidikan, 
kecerdasan, akhlak, keterampilan yang kelak akan berguna baginya. Oleh karena itu 
peserta didik merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan yang tidak 
bisa dipisahkan.  
Sekolah ini tiap tahun menerima jumlah peserta didik yang cukup banyak. 
Jumlah peserta didik secara keseluruhan tiap tahunnya cukup stabil dalam artian tidak 
mengalami penurunan jumlah peserta didik yang diterima. Jumlah peserta didik 
keseluruhan yang ada di SMA Negeri 4 Luwu pada tahun ajaran 2014-2015 tercatat 
sebanyak 1.206 peserta didik. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran di SMA 
Negeri 4 Luwu berasal dari berbagai daerah yang ada di Tanah Luwu. Untuk lebih 
jelasnya keadaan peserta didik  dapat dilihat sebagaimana tabel berikut ini: 
Table.4.3 
Data Peserta Didik SMA Negeri 4 Luwu Tahun 2015 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 X (Sepuluh) 131 308 439 
2 XI (Sebelas) 125 285 410 
3     XII (Dua belas) 116 241 357 
Jumlah 372 834 1206 
    
    Sumber data: Dokumentasi SMA Negeri 4 Luwu 
 
 
 5.   Keadaan Sarana dan Prasarana 
Bagi suatu lembaga pendidikan, sarana dan prasarana merupakan aspek 
yang sangat mendukung dalam proses pembelajaran, karena tanpa sarana dan 
prasarana yang memadai maka secara tidak langsung penyelenggaraan pendidikan 
akan terhambat. Dalam hal ini SMA Negeri 4 Luwu telah dilengkapi dengan beberapa 
sarana dan prasarana yang sangat menunjang proses pembelajaran. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Table.4.4 
 Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 4 Luwu 
No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
Ruang kelas X 
Ruang kelas XI IPA 
Ruang kelas XI IPS 
Ruang kelas XII IPA 
Ruang kelas XII IPS 
Ruang guru 
Ruang Kepsek  
Ruang Wakasek  
Ruang BK 
Ruang Kurikulum 
Ruang Tata Usaha 
11 ruangan 
5 Ruangan 
5 Ruangan 
5 Ruangan 
4 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
Ruang OSIS 
Ruang 7K   
Lab. Biologi/Kimia  
Lab. Fisika 
Lab. Komputer  
Koperasi sekolah 
UKS 
Masjid 
Perpustakaan 
WC Guru 
WC Siswa 
Lapangan Basket 
Lapangan Upacara 
Lapangan Volly 
Tempat Parkir 
Pos Jaga/Pos Satpam 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
3 Ruangan 
4 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Buah 
2 Buah 
3 Buah 
1 Buah 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Sumber data : Dokumentasi SMA Negeri 4 Luwu  
Jika dilihat sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 4 Luwu pada 
tabel di atas tergolong sudah memadai. Peningkatan mutu melalui proses 
pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan standar nasional pendidikan yang 
signifikan menjadi suatu tuntutan dan keinginan yang diharapkan sehingga proses 
 pembelajaran di sekolah diperlukan pembenahan dan kelengkapan sarana dan 
prasarana. Karena sarana dan prasarana di suatu sekolah memiliki peran penting 
dalam proses pembelajaran. 
B. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan data informasi yang berhasil dikumpulkan, maka untuk langkah 
selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data-data tersebut guna menjawab 
permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan sejak awal penelitian. Dalam hal 
ini peneliti menggunakan  analisis interaktif yaitu dengan mendeskripsikan data-data 
yang terkumpul kemudian disusun  secara  sistematis sehingga mempermudah 
peneliti dalam menarik kesimpulan. 
Penelitian ini akan mengkaji tentang pendidikan gratis dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji 
sebelumnya, maka deskripsi masalah yang dirumuskan  mencakup penerapan 
pendidikan gratis pada peserta didik kelas XI angkatan 2014 dan pendidikan gratis 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 
2014  pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
1. Penerapan Pendidikan Gratis pada Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu 
Angkatan 2014 
Pendidikan gratis adalah sebuah kebijakan pemerintah yang dimana peserta didik 
tidak lagi dibebankan dengan bermacam-macam biaya mulai dari uang pangkal, uang 
sekolah, uang komite, dan buku penunjang utama. Sementara itu, untuk biaya-biaya 
 lain, tidak ditanggung oleh pemerintah, misalnya, biaya transportasi, pakaian 
seragam, dan biaya-biaya lain. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa, pendidikan gratis adalah 
pendidikan dimana semua lapisan peserta didik terutama peserta didik kurang mampu 
dapat melaksanakan kegiatan belajarnya  dengan murah dan mudah yaitu mereka 
tidak harus membayar  biaya-biaya yang dikelola oleh sekolah, misalnya uang SPP, 
uang pengembangan, uang pendaftaran, dan uang buku atau dapat dikatakan tanpa 
dipungut biaya. Pendidikan gratis atau sekolah gratis itu adalah peserta didik tidak 
dipungut biaya khususnya biaya operasional, tapi biaya yang dipergunakan peserta 
didik harus dibiayai sendiri, misalnya buku, meskipun sudah ada dana buku BOS 
tetapi masih menggunakan buku pendamping, buku-buku latihan atau LKS, dan 
seragam sekolah. Tetapi pemahaman dari peserta didik yang kurang, karena mereka 
menganggap yang dimaksud gratis itu adalah biaya secara keseluruhan. Pendidikan 
gratis merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam 
rangka penuntasan program wajib belajar pendidikan usia sekolah yang memberikan 
dana gratis kemudian disusul pemerintah pusat dengan jalan menaikkan biaya satuan 
BOS yang sangat signifikan sehingga SMA Negeri 4 Luwu dapat menerapkan 
sekolah gratis.
49
 
Hal serupa juga dikemukakan oleh wakasek urusan kurikulum mengatakan 
bahwa, pendidikan gratis adalah kebijakan dari pemerintah dimana peserta didik tidak 
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 lagi dibebankan dengan pembayaran sekolah mulai dari uang pangkal, uang sekolah, 
uang komite, dan buku penunjang utama. Sementara itu, untuk biaya keperluan 
pribadi masih ditanggung sendiri, pemerintah tidak menanggungnya, misalnya, biaya 
transportasi, pakaian seragam, dan biaya kebutuhan lain.
50
 
Berdasarkan informasi di atas, pendidikan gratis di SMA Negeri 4 Luwu adalah 
untuk mengurangi beban peserta didik dalam hal pembiayaan sekolah serta memberi 
kesempatan kepada usia belajar untuk dapat bersekolah. Dimana semua hal yang 
menyangkut  pembiayaan sekolah itu ditanggung oleh pemerintah kecuali keperluan 
pribadi dari peserta didik yang masih menjadi tanggungan orang tua masing-masing. 
Di SMA Negeri 4 Luwu program pendidikan gratis dilaksanakan berdasarkan 
peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No 9 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan  
Pendidikan Gratis Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam  peraturan gubernur ini 
disebutkan bahwa pendidikan gratis adalah bantuan pembiayaan pemerintah daerah 
dan kabupaten/kota untuk membebaskan atau meringankan biaya pendidian dasar dan 
pendidikan menengah tanpa mengurangi peran serta masyarakat. 
Menurut kepala SMA Negeri 4 Luwu, pelaksanaan pendidikan gratis 
dilatarbelakangi oleh  adanya fakta bahwa masih banyak anak usia sekolah khususnya 
di kabupaten Luwu terutama dari kalangan ekonomi lemah yang belum dapat 
mengenyam bangku sekolah ataupun yang terpaksa harus putus sekolah lantaran 
permasalahan klasik, yaitu tingginya biaya pendidikan sehingga dengan adanya 
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 kebijakan ini diharapkan semua anak di Luwu memperoleh kesempatan untuk bisa 
sekolah. Kemudian komitmen pemerintah pusat yang juga diikuti oleh komitmen 
pemerintah daerah dalam menyelenggarakan amanat UUD perihal 20% anggaran 
untuk pendidikan.
51
 
Hal serupa juga diungkapkan wakasek urusan kurikulum SMA Negeri 4 Luwu 
mengatakan bahwa pendidikan gratis dilatarbelakangi oleh banyaknya anak usia 
sekolah yang tidak mampu melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya, khususnya 
tingkat SMA karena biaya pendidikan yang semakin mahal, sehingga mereka 
memilih untuk menganggur bahkan sampai putus sekolah.
52
 
Hasil wawancara dengan kepala SMA Negeri 4 Luwu mengatakan bahwa, tujuan 
pendidikan gratis adalah untuk mengurangi beban orang tua agar tidak merasa terlalu 
berat dalam hal pembiayaan. Jadi semua  yang menyangkut keperluan sekolah itu 
dibiayai oleh pemerintah yang pembiayaannya berasal dari dana BOS dan dana gratis, 
kecuali biaya keperluan pribadi peserta didik itu yang kita dari sekolah belum bisa 
membantu. Jadi Pendidikan gratis di SMA Negeri 4 Luwu ini, meliputi biaya 
pendaftaran, buku pelajaran, dan kegiatan ekstrakulikuler seperti Pramuka dan PMR 
dengan konsumsinya itu sekolah semua yang tanggung dengan terlebih dahulu 
mengajukan proposal. Jadi kalau ada kegiatan anak-anak tidak dibebani. Terus anak 
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 yang berprestasi, juga biasanya diikut sertakan dalam kegiatan tingkat kabupaten 
maupun provinsi itu semua juga sekolah yang tanggung konsumsi dan tarnsportnya.
53
 
Hal serupa juga diungkapkan wakasek urusan kurikulum SMA Negeri 4 Luwu 
mengatakan bahwa, tujuan pendidikan gratis, memberi keringanan kepada pihak 
sekolah terutama peserta didik dalam hal pembiayaan sehingga peserta didik tidak 
terbebani lagi pembayaran untuk pendidikannya. Maksudnya agar remaja/usia 
sekolah tingkat SMA semuanya terserap dalam dunia sekolahan atau mengurangi 
tingkat putus sekolah.
54
 
Berdasarkan informasi di atas, tujuan pendidikan gratis adalah untuk 
menuntaskan anak usia sekolah yang tidak mampu melanjutkan pendidikannya 
sehingga dengan adanya pendidikan gratis mereka dapat mengenyam pendidikan dari 
tingkat dasar sampai tingkat menengah untuk menciptakan generasi yang bermutu 
yang mampu melanjutkan cita-cita bangsa dan dapat membangun sesuai harapan 
bangsa. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa, pendidikan gratis yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 4 Luwu sudah berjalan dengan baik, di mana buku 
paket pendidikan agama Islam bertambah dan tempat ibadah/masjid mendapat 
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 bantuan dana serta adanya guru pendidikan agama Islam yang selalu melakukan 
pembelajaran dengan rajin karena adanya penambahan intensif dari dana gratis.
55
 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 
SMA Negeri 4 Luwu mengatakan bahwa penerapan pendidikan gratis telah 
memberikan kemudahan dalam melakukan proses pembelajaran sehingga 
memberikan hasil yang maksimal, khususnya pada pendidikan agama Islam 
memberikan bantuan berupa pengadaan buku paket agama Islam, membiayai 
keperluan sekolah seperti kegiatan keagamaan yaitu Maulid, Isra Miraj, dan Amaliah 
Ramadhan serta memberikan bantuan dana jika ada peserta didik yang akan 
mengikuti lomba-lomba yang di selenggarakan oleh Departemen Agama sehingga 
peserta didik tidak lagi mengeluarkan uang untuk pembayaran.
56
 
Hal serupa juga diungkapkan guru pendidikan agama Islam mengatakan 
bahwa, dengan adanya pendidikan gratis buku paket pendidikan agama Islam 
mendapat penambahan serta memberikan dana untuk keperluan peserta didik di 
sekolah dalam mengikuti lomba-lomba serta memperbaiki fasilitas tempat 
ibadah/masjid. 
57
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh pustakawan SMA Negeri 4 Luwu 
mengatakan bahwa, pendidikan gratis memberikan fasilitas buku, khususnya buku 
pendidikan agama Islam yang dibutuhkan peserta didik dan sesuai dengan kurikulum 
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 yang berlaku di sekolah. Dengan pendidikan gratis ini peserta didik tidak lagi 
terbebani dengan pengadaan buku paket agam Islam.
58
 
Berdasarkan informasi di atas bahwa, penerapan pendidikan gratis pada 
pendidikan agama Islam peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu telah diterapkan 
dengan baik, dengan adanya penambahan buku paket pendidikan agama Islam dan 
adanya bantuan dana untuk keperluan sekolah yang menyangkut dengan masalah 
keagamaan. Peserta didik tidak lagi merasa terbebani untuk membeli buku paket 
pendidikan agama Islam dan membayar uang sekolah. Penerapan pendidikan gratis 
sudah dapat berjalan dengan baik. Walaupun tidak seratus persen gratis yaitu hanya 
biaya operasional sekolahnya saja, warga sekolah terutama peserta didik  sudah dapat 
menikmati manfaat kebijakan pendidikan gratis ini. 
 
2. Pendidikan Gratis Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI 
SMA Negeri 4 Luwu Angkatan 2014 pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
Salah satu faktor yang cukup memberikan  nilai positif terhadap mutu dan 
kesesuaian pendidikan adalah anggaran pendidikan yang memadai. Persoalan 
anggaran pendidikan ini akan menyangkut besarnya anggaran dan alokasi anggaran. 
Dengan alokasi anggaran yang cukup, penyelenggraan pendidikan khususnya dalam 
pendidikan gratis bukan tidak mungkin akan menghasilkan mutu dan kualitas 
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 pendidikan yang baik. Hal ini dapat dilihat dengan antusiasme peserta didik 
menyambut program ini. Besar harapan dari program ini akan lahir generasi 
perubahan bagi bangsa ini. 
Pendidikan agama Islam menempati kedudukan yang sangat penting dalam 
pengembangan perilaku dan kepribadian peserta didik. Dengan pendidikan yang baik 
maka akan lahir generasi penerus bangsa yang memiliki sikap dan perilaku yang 
diharapkan bangsa. Salah satu mata pelajaran yang mampu membentuk karakter yang 
baik adalah pendidikan agama Islam jika memperoleh hasil yang maksimal. 
Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4 Luwu telah berjalan susuai yang 
diharapkan karena adanya dukungan dari pemerintah menerapkan pendidikan gratis. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa, pendidikan gratis 
mempermudah proses pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam, di mana 
peserta didik melakukan pembelajaran dengan penuh semangat, mereka masuk kelas 
tepat waktu dan langsung menyiapkan buku pendidikan agama Islam. Peserta didik 
belajar dengan penuh konsentrasi dan tidak saling mengganggu karena masing-
masing memiliki buku paket. Saat guru menjelaskan mereka menyimak dengan baik 
dan bertanya jika ada yang belum mereka pahami.
59
 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Drs. 
Djumaruddin selaku guru pendidikan agama Islam mengatakan bahwa, dengan 
adanya pendidikan gratis ini saya merasa sangat terbantu dalam melakukkan 
pembelajaran, peserta didik tidak lagi menulis seluruh isi dari buku paket karena 
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 hampir semua memiliki buku paket, dan memang menyarankan semua memiliki buku 
paket. Memudahkan dalam memberikan tugas ketika tidak sempat masuk ke kelas 
mengajar sehingga materi pelajaran dapat selesai sesuai dengan waktu  yang telah 
ditentukan oleh kurikulum.
60
 
Hal serupa juga diungkapkan salah satu peserta didik mengatakan bahwa, 
pendidikan gratis dapat mempermudah proses pembelajaran, tidak capek menulis 
karena sudah memiliki buku paket, khususnya buku paket pendidikan agama Islam. 
Jika guru menjelaskan tidak lagi memikirkan hal yang lain karena bisa sambil 
membaca buku paket dan apabila ada yang belum dipahami dibaca ulang atau 
bertanya kepada guru. Tidak bermain-main saat melakukan pembelajarn karena fokus 
dengan buku paket yang dibaca dan menyimak dengan baik apa yang dijelaskan oleh 
guru. Karena kadang-kadang guru mengeluarkan pertanyaan dan yang pertama 
ditanya adalah peserta didik yang melakukan hal lain.
61
 
Berdasarkan informasi di atas bahwa pendidikan gratis dapat mempermudah 
proses pembelajaran, karena semua peserta didik memiliki buku paket sehingga dapat 
belajar dengan penuh semangat dan konsentrasi yang baik, belajar dengan penuh 
konsentrasi akan menyimpan dengan baik ilmu yang diterima. Tidak lagi harus 
dijelaskan berulang-ulang sehingga materi pelajaran pendidikan agama Islam yang 
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 sudah ditentukan selesai dengan baik sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh 
kurikulum. 
Salah satu faktor keberhasilan pendidikan adalah sarana dan prasarana khususnya 
buku paket. Pendidikan gratis menyiapkan buku paket yang dibutuhkan peserta didik 
khususnya buku paket pendidikan agama Islam. Di perpustakaan tersusun rapi buku-
buku pelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik. Pustakawan selalu siap dalam 
melayani permintaan buku yang dibutuhkan peserta didik dan guru.
62
 
Pendidikan gratis menambah motivasi belajar peserta didik. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi. Peserta didik selalu memiliki 
motivasi yang tinggi dalam melakukan pembelajaran baik di rumah maupun di 
sekolah. Melakukan pembelajaaran diwaktu luang secara berkelompok maupun 
perorangan tanpa bimbingan dari guru dan orang tua, karena peserta didik sadar harus 
memanfaatkan waktu dengan baik dan membuktikan bentuk kesyukuran dengan 
adanya pendidikan gratis. 
Sesuai  dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 
pendidikan agama Islam mengatakan bahwa, motivasi peserta didik dalam melakukan 
pembelajaran sudah dapat tergolong tinggi, karena jika diberikan kesempatan untuk 
membaca buku peserta didik melakukannya dengan penuh keseriusan. Ketika 
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 diberikan tugas atau pekerjaan rumah dapat diselesaikaan sesuai dengan waktu yang 
diberikan.
63
 
Hal yang sama diungkapkan oleh salah satu peserta didik mengatakan bahwa, 
pendidikan gratis ini sangat membantu dalam menumbuhkan bahkan meningkatkan 
motivasi untuk belajar. Selalu melakukan pembelajaran dengan baik dan tekun. 
Apabila ada tugas yang diberikan oleh guru, dapat selesai dengan baik dan tepat 
waktu dan jawabannya juga tidak menyimpang karena memang didapatkan dari 
sumber yang tepat.
64
 
Salah satu peserta didik juga mengungkapkan hal yang sama mengatakan bahwa, 
pendidikan gratis ini mampu menciptakan dan meningkatkan motivasi untuk belajar. 
Sangat membantu dalam menciptakan pembelajran yang baik. Selalu ingin 
melakukan pembelajaran yang lebih baik daripada waktu yang lalu. Motivasi selalu 
tercipta dan menemani dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 
khususnya mata pelajaran pendidikan agma Islam.
65
 
Pendidikan gratis menambah waktu belajar bagi peserta didik. Waktu yang 
digunakan untuk belajar semakin bertambah, tidak terbebani lagi dengan pekerjaan 
yang dapat menyita waktu belajar karena harus membantu orang tua mencari uang. 
Bagi peserta didik yang memang ekonominya lemah, ketika pulang sekolah harus 
membantu orang tua mencari uang demi membayar biaya sekolah. Peserta didik tidak 
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 lagi harus selalu membantu orang tua mencari uang sehingga waktu yang digunakan  
untuk belajar bertambah dan pikirannya tidak terbebani lagi dengan masalah 
pembayaran. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
Pustakawan yang menyatakan bahwa, pengunjung perpustakaan tidak pernah alfa 
dalam sehari. Peserta didik selalu melakukan pembelajaran di perpustakaan, baik 
mengerjakan tugas maupun hanya sekedar membaca. Mengisi waktu luang membaca 
di perpustakaan sudah menjadi kebiasaan sebagian peserta didik. Peminat buku 
pelajaran tergolong tinggi khususnya buku pendidikan agama Islam. Peserta didik 
selalu memanfaatkan waktu dengan baik dan memang waktu belajarnya semakin 
bertambah.
66
 
Hal yang serupa diungkapkan oleh peserta didik menyatakan bahwa, waktu 
belajar saat istirahat, di luar jam sekolah atau di rumah bertambah, ketika bel istirahat 
bunyi,peserta didik ke perpustakaan membaca buku. Selain itu saat pulang sekolah 
jika ada tugas yang diberikan oleh guru biasanya dikerjakan di rumah secara 
berkelompok atau perorangan. Orang tua tidak memaksa untuk ke kebun jadi dapat 
belajar pada sore hari yang biasanya hanya malam hari.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu peserta didik yang menyatakan 
bahwa, waktu untuk belajar bertambah meskipun sudah di luar jam sekolah tetapi 
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 masih sibuk dengan belajar apalagi jika ada tugas. Memiliki peluang yang besar 
untuk melakukan belajar kelompok dan mengikuti kursus-kursus karena sebagian 
uang saku yang diberikan orang tua disisihkan untuk membayar kursus yang diikuti 
karena sudah tidak dibebani lagi dengan uang pembayaran sekolah.
68
 
Pendidikan gratis memberikan kesempatan peserta didik belajar lebih baik, sarana 
dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang hasil belajar. Kelas yang rusak 
ringan diperbaiki sehingga peserta didik merasa nyaman dan tenang. Peserta didik 
tidak lagi hanya mendapatkan materi dari buku paket yang terbatas, karena selain 
buku yang disediakan oleh sekolah peserta didik juga membeli buku-buku yang 
sesuai dengan matei pelajaran dan sumber belajar bukan hanya didapatkan dari buku 
paket saja tetapi dapat mengambil dari internet yang juga disediakan oleh pendidikan 
gratis, sehingga dapat belajar dengan baik dan mendapat hasil yang maksimal.
69
 
Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 
pendidikan agama Islam mengatakan bahwa, peserta didik memiliki peluang yang 
besar untuk belajar lebih baik, dengan adanya sarana dan prasarana yang cukup 
memadai, seperti gedung yang bagus, pengadaan LCD dan pengadaan jaringan 
internet. Selain buku paket dari pendidikan gratis peserta didik harus memiliki buku 
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 Observasi, di SMA Negeri 4 Luwu, 18 Maret 2015. 
 LKS yang dibeli sendiri dan memiliki buku paket lain yang diperlukan untuk 
menambah wawasan bagi peserta didik.
70
 
Hal yang sama diungkapkan oleh peserta didik menyatakan bahwa, selain buku 
paket yang diberikan oleh pendidikan gratis, peserta didik diharuskan membeli buku 
LKS dan disarankan agar membeli buku paket dari sumber yang berbeda agar 
pengetahuan lebih banyak dan luas. Untuk membeli buku yang tidak dibayar oleh 
pendidikan gratis maka harus menyisihkan uang saku. Kadang-kadang juga harus 
membeli pulsa untuk membuka internet atau ke warnet mencari tugas karena jaringan 
internet di sekolah hanya beroperasi pada jam pelajaran saja.
71
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh peserta didik menyatakan bahwa, buku 
paket salah satu syarat untuk mengikuti proses pembelajaran, semua peserta didik 
harus memiliki buku LKS agar dapat mengerjakan tugas tepat waktu. Peserta didik 
harus dapat menyisihkan sebagian uang sakunya atau meminta kepada orang tua 
untuk membeli buku paket yang lain. Karena tidak semua buku paket yang diberikan 
pendidikan gratis memiliki materi yang memadai untuk menjawab tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru.
72
 
Keberhasilan pendidikan dilihat dari hasil belajar peserta didik. Pendidikan gratis 
sesuai dengan nilai rapor rata-rata peserta didik mengalami peningkatan. Setiap tahap 
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 penilain yang diselenggarakan, nilai yang diperoleh peserta didik selalu diatas nilai 
yang ditetapkan atau selalu diatas nilai KKM bagi pelajaran pendidikan agama Islam. 
Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti dari dokumentasi SMA Negeri 1 Bua 
Ponrang sebagai berikut.  
Tabel 5.1 
Daftar Nilai Rapor Rata-Rata Pendidikan Agama Islam 
Peserta Didik kelas XI Angkatan 2014 
No Kelas 
Mid 
Semester 
1 
Semester 
1 
Mid 
Semester 
2 
Semester 
2 
Mid 
Semester 
3 
Semester 
3 
1 
XI 
IPA 1 
82.5 83 83.5 84 84.6 85 
2 
XI 
IPA 2 
82 83 83.4 83.7 84 84.5 
3 
XI 
IPA 3 
81.5 81.7 82 82.6 83 83.7 
4 
XI 
IPA 4 
81 81.5 81.7 82.5 82.7 83.3 
5 
XI 
IPA 5 
81 81.5 81.6 82.4 82.6 83 
6 
XI 
IPS 1 
82 82.7 83 83.7 84 84.5 
7 
XI 
IPS 2 
82 82.5 82.7 83 83.4 83.7 
8 
XI 
IPS 3 
81.7 82 82.5 82.7 83 83.5 
9 
XI 
IPS 4 
81.5 81.7 82.4 82.5 82.7 83 
10 
XI 
IPS 5 
81.5 81.7 82 82.4 82.5 83 
Sumber Data: Dokumentasi Nilai Rapor peserta didik SMA Negeri 4 Luwu 
 Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Wakasek Ur. 
Kurikulum menyatakan bahwa, hasil belajar peserta didik dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan.  memang harus selalu mengalami peningkatan agar 
memudahkan untuk melanjutkan keperguruan tinggi. Pendidikan gratis ini mampu 
mencetak nilai-nilai yang diharapkan oleh peserta didik maupun guru mata pelajaran 
yang bersangkutan.
73
 
Hal yang sama diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam yang menyatakan 
bahwa, nilai hasil belajar peserta didik memuaskan, ditandai dengan adanya 
peningkatan nilai-nilai setiap ada pemberian tugas atau setelah melakukan evaluasi. 
Pendidikan gratis dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pemahaman tentang 
pengatahuan agama Islam lebih banyak. Pendidikan gratis memberikan hasil belajar 
yang dapat memuaskan hati peserta didik.
74
 
Hal yang sama diungkapkan peserta didik menyatakan bahwa, pendidikan gratis 
memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar. Nilai rapor peserta didik sangat 
memuaskan. Pendidikan gratis yang memudahkan pembelajaran menjadikan nilai 
peserta didik bagus-bagus, sehingga dapat memberikan kebahagiaan dan kebanggaan 
bagi orang tua dan sebagai motivasi bagi peserta didik.
75
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 Salah satu peserta didik menambahkan bahwa,hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik meningkat dengan adanya pendidikan gratis. Khususnya nilai rapor pendidikan 
agama Islam mendapat nilai yang membanggakan. Dari semester pertama sampai 
sekarang nilai peserta didik tidak pernah dibawah nilai standar, melainkan diatas rata-
rata. Pendidikan gratis memiliki pengaruh yang baik dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Dengan pendidikan gratis ini peserta didik mampu memberikan 
nilai-nilai yang terbaik. Harus memperlihatkan kemampuan, baik di sekolah maupun 
di luar sekolah dan mampu bersaing di tingkat, kabupaten, provinsi bahkan ke tingkat 
nasional. Dan memang jika peserta didik mengkuti perlombaan selalu memberikan 
hasil yang terbaik dan memberikan nama baik bagi sekolah.
76
 
Dengan demikian dari sekian wawancara yang penulis lakukan dan ditambah 
dengan hasil observasi dan dokumentasi maka, penulis dapat menarik suatu 
kesimpulan bahwa, kualitas hasil belajar di SMA Negeri 4 Luwu mengalami 
peningkatan,  khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Pendidikan 
gratis meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI angkatan 2014. Pada sekolah 
ini dapat dikatakan pendidikan gratis memberikan  hasil   yang baik dan sesuai 
harapan peserta didik karena hal ini sangat dirasakan dikalangan peserta didik 
utamanya dalam meningkatkan nilai rapor. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa:  
1. Penerapan pendidikan gratis di SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada  
kelas XI telah berjalan dengan baik, memberi keringanan kepada pihak sekolah 
terutama peserta didik dalam hal pembiayaan. Tidak ada lagi pembayaran yang 
dilakukan oleh peserta didik. Semua biaya yang dibutuhkan sekolah ditanggung oleh 
pendidikan gratis. Pendidikan gratis memberikan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan sekolah khususnya untuk pendidikan agama Islam. 
2. Pendidikan gratis yang dilaksanakan di SMA Negeri 4 Luwu bertujuan  
memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik khususnya kelas XI 
angkatan 2014 guna mendapatkan pendidikan yang layak dan bermutu,  telah mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pendidikan agama Islam. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rapor atau hasil belajar mengalami peningkatan yang cukup 
baik ketika program ini dilaksanakan. 
B. SARAN 
1. Program  pendidikan gratis di SMA Negeri 4 Luwu merupakan program  yang 
menjadi  impian peserta didik selama ini yang mendambakan pendidikan murah dan 
berkualitas. Untuk itu pemerintah harus lebih proaktif dalam menciptakan kebijakan-
kebijakan yang benar-benar dapat memberikan kesejahteraan kepada peserta didik. 
 Melalui program-program seperti ini anak usia sekolah akan  tersadar akan  
pentingnya pendidikan, melalui program seperti ini pula motivasi dan hasil bejalar 
peserta didik SMA Negeri 4 Luwu harus semakin meningkat seperti yang diharapkan. 
2. Peserta didik SMA Negeri 4 Luwu harus memanfaatkan dengan baik 
pendidikan gratis, melakukan pembelajaran dengan semangat dan hasil belajarnya 
terus meningkat dan membanggakan. Tenaga pendidik dan kependidikan memiliki 
kesadaran untuk melakukan pembelajaran dan memberikan pelayanan yang maksimal 
kepada peserta didik. 
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 Judul penelitian: “PENDIDIKAN GRATIS DALAM MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 4 LUWU 
ANGKATAN 2014 PADA NMATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM” 
Pedoman Wawancara 
Untuk Kepala SMA Negeri 4 Luwu 
1.  Bagaimana proses pembelajaran secara umum di SMA Negeri 4 Luwu ? Metode 
apa yang banyak digunakan guru dalam menyampaikan materi pada umumnya ? 
2.  Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan pendidikan gratis atau sekolah gratis? 
Dan yang dimaksud gratis itu dalam hal apa ? 
3.  Apa yang menjadi latar belakang pendidikan gratis? 
4.  Pemerintah pusat  menggratiskan biaya pendidikan sekolah dengan cara 
menaikkan dana BOS yang lumayan signifikan. Bagaimana tanggapan Bapak 
mengenai hal ini? 
5. Kapan pendidikan gratis mulai dilaksanakan di SMA Negeri 4 Luwu? 
6.  Bagaimana penerapan pendidikan gratis di SMA Negeri 4 Luwu? 
7.  Tujuan apakah yang ingin dicapai dari kebijakan pendidikan gratis tersebut?  
8.  Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah  pendidikan gratis?  
9. Dengan adanya biaya operasional sekolah yang gratis, maka bagaimana cara 
sekolah  
dalam melakukan peningkatan hasil belajar peserta didik? 
 10. Apakah ada perhatian khusus dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan 
Agama Islam? 
11. Menurut Bapak, bagaimana dampak dilaksanakannya pendidikan gratis ini 
terhadap hasil belajar peserta didik khususnya pendidikan agama islam? 
12. Apakah ada masalah yang dihadapi oleh pihak sekolah dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada pelajaran pendidikan agama Islam? 
 
 
Judul penelitian: “PENDIDIKAN GRATIS DALAM MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 4 LUWU 
ANGKATAN 2014 PADA NMATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM” 
  
 Pedoman Wawancara 
Untuk Wakasek Urusan Kurikulum SMA Negeri 4 Luwu 
1.  Bagaimana proses pembelajaran secara umum di SMA Negeri 4 Luwu?  
2.  Menurut Bapak, dengan cara bagaimana penyampaian materi yang harus 
dilakukan agar peserta didik dapat memahami pelajaran dengan lebih mudah?  
3.  Bagaimana kualitas proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Luwu?  
4.  Bagaimana tanggapan Bapak tentang dilaksanakannya kebijakan pendidikan gratis 
ini?  
5.  Bagaimana pendidikan gratis dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA 
Negeri 4 Luwu, khususnya pendidikan agama Islam? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Judul penelitian: “PENDIDIKAN GRATIS DALAM MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 4 LUWU 
ANGKATAN 2014 PADA NMATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM” 
Pedoman Wawancara 
Untuk Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Luwu 
1.  Bagaimana proses pembelajaran secara umum di SMA Negeri 4 Luwu?  
2.  Metode apa yang Bapak gunakan dalam proses pembelajaran?  
3.  Kesulitan apa yang Bapak hadapi dalam menyampaikan materi?  
4.  Bagaimana tanggapan Bapak mengenai dilaksanakannya kebijakan pendidikan 
gratis  
ini?  
5.  Adakah perubahan yang Bapak rasakan setelah dilaksanakannya pendidikan 
gratis? 
6. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah dilaksanakannya pendidikan gratis? 
 
 
 
 
 
 
 
 Judul penelitian: “PENDIDIKAN GRATIS DALAM MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 4 LUWU 
ANGKATAN 2014 PADA NMATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM” 
Pedoman Wawancara 
Untuk Peserta Didik SMA Negeri 4 Luwu 
1.  Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi  dan kesulitan apa yang anda 
hadapi dalam menerima pelajaran pendidikan agama Islam? 
2.  Menurut anda, apakah proses pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 4 
Luwu sudah berjalan dengan lancar? 
3.  Anda tahu tentang kebijakan pendidikan gratis? Bagaimana tanggapan anda? 
4.  Apakah ada perubahan yang anda rasakan dengan adanya kebijakan pendidikan 
gratis? 
5. Apakah dengan adanya pendidikan gratis ini anda menyisihkan uang untuk 
membeli buku? 
6. Bagaimana hasil belajar anda setelah ada pendidikan gratis, khususnya pelajaran 
pendidikan agama Islam? 
 
 
 
 
 
 Judul penelitian: “PENDIDIKAN GRATIS DALAM MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 4 LUWU 
ANGKATAN 2014 PADA NMATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM” 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pustakawan SMA Negeri 4 Luwu 
1. Bagaiamana tanggapan Ibu dilaksanakannya pendidikan gratis di SMA Negeri 4 
Luwu? 
2. Bagaimana dampak pendidikan gratis terhadap fasilitas buku? 
3. Apakah pendidikan gratis memfasilitasi semua buku mata pelajaran? 
4. Apakah ada peningkatan pengunjung perpustakaan setelah adanya fasilitas buku 
dari pendidikan gratis? 
5. Bagaimana peminat pengungjung perpustakaan terhadap buku pendidikan agama 
Islam? 
 
  
  
 
 
  
 LEMBAR OBSERVASI 
  
Hari/Tanggal  : Senin/ 09 Maret 2015  
Jam                  : 07.30-13.015 
Observasi   : Tentang Pendidkan gratis dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apa yang terjadi di 
kelas XI yaitu: 
1. Guru melakukan pembelajaran dengan efektif. 
2. Peserta didik menggunakan buku paket  
3. Guru terlihat lebih mudah menyampaikan materi karena peserta didik 
memiliki buku paket 
4. Peserta didik terlihat tenang dan memiliki semangat yang tinggi mengikuti 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Hari/Tanggal  : Senin/12 Maret 2015 
Jam                  : 07.30-13.015 
Observasi    : Tentang Pendidkan gratis dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apa yang terjadi di 
ruang guru yaitu: 
1. Guru pendidikan agama Islam tepat waktu masuk kelas untuk melakukan 
pembelajaran. 
2. Guru pendidikan agama Islam yang tidak memiliki jam pelajaran di kelas 
melakukan pemeriksaan tugas yang telah dikumpul oleh peserta didik 
3. Terjalin hubungan yang baik antar sesama guru dan memiliki semangat yang 
tinggi melakukan pendidikan demi terwujudnya generasi yang unggul dan 
berkarakter. 
4. Guru pendidikan agama Islam keluar kelas tepat waktu dan tidak mengenal 
lelah. 
 
 
 
 
 
 Hari/Tanggal    : Senin/18 Maret 2015  
 
Jam                   : 07.30-13.015 
 
Observasi  : Tentang Pendidkan gratis dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apa yang terjadi saat 
jam pelajaran di mulai yaitu: 
1. Semua peserta didik masuk kelas dengan tertib 
2. Tidak ada siswa yang terlihat di luar kelas saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
3. Jika ada guru yang berhalangan maka guru piket mengambil alih kelas 
tersebut dan peserta didik diharuskan belajar sendiri di perpustakaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hari/Tanggal  : Senin/23 Maret 2015 
 
Jam                  : 07.30-13.015 
 
Observasi   : Tentang Pendidkan gratis dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apa yang terjadi di 
perpustakaan yaitu: 
1. Perpustakaan menyediakan semua buku pelajaran yang dibutuhkan peserta 
didik. 
2. Peserta didik tenang dan tertib belajar, baik yang membaca maupun 
mengerjakan tugas. 
3. Peminat buku pendidikan agama Islam cukup lumayan karena persediaannya 
memadai. 
4. Bagi peserta didik yang memiliki tugas pendidikan agama Islam lebih mudah 
menyelesaikannya dengan baik dan benar. 
 
 
 
 
 
 
 Hari/Tanggal  : Senin/27 Maret 2015 
 
Jam                  : 07.30-13.015 
 
Observasi   : Tentang Pendidkan gratis dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Luwu angkatan 2014 pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apa yang terjadi di 
luar kelas yaitu: 
1. Peserta didik melakukan salat duhur. 
2. Peserta didik memiliki prilaku yang baik mereka tidak pernah melakukan 
kekerasan. 
3. Peserta didik sangat menghargai dan menghormati gurunya, saat bertemu 
peserta didik langsung menyapa dengan ramah. 
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